KOMUNIKASI
Pengantar 
Dalam organisasi, komunikasi digunakan untuk menjalankan aktifitas organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. Komunikasi adalah pertukaran informasi, ide, data, perasaan ataupun pikiran antar dua orang atau lebih. Jika informasi tidak dikirimkan dan dimengerti oleh pihak lain, maka informasi tersebut dianggap tidak berguna. Oleh karena itu, kemampuan setiap anggota organisasi dalam menyampaikan dan menerima pesan sangat penting. Komunikasi dalam setiap organisasi berbeda mengacu pada berbagai cara, strategi dan alat komunikasi yang digunakan baik pimpinan dan anggota. Apapun kegiatan dalam organisasi, entah itu perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan memantau, akan dikomunikasikan dengan dan melalui orang lain. Hal ini menyiratkan adanya keterampilan komunikasi setiap anggota yang mempengaruhi seluruh proses kegiatan organisasi. Keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi dapat dipengaruhi oleh komunikasi karena organisasi terdiri dari berbagai kumpulan individu yang berbeda latar belakang baik pendidikan, kebudayaan, dan sebagainya. Memahami proses komunikasi dapat membantu mengelola organisasi secara efektif dan efisien. Kesulitan komunikasi seperti komunikasi yang tidak jelas dan tidak berjalan baik dapat menyebabkan timbulnya kesalahpahaman dan dampak negatif dalam kinerja bahkan menciptakan konflik dalam organisasi. 

Proses Komunikasi 
Hampir semua aktivitas organisasi melibatkan berbagai macam dan cara komunikasi baik verbal, tulisan, non verbal, dan bentuk komunikasi lainnya. Terdapat beberapa definisi komunikasi.
Schermerhorn (2012) mendefinisikan komunikasi adalah: 
Communication is the process of sending and receiving symbols with attached meanings. (komunikasi sebagai pengiriman dan penerimaan pesan dengan pengertian yang terkait) 

Keyton (2011) yang dikutip dari Lunenburg (2010), 
komunikasi adalah: Communication can be defined as the process of transmitting information and common understanding from one person to another (Keyton, 2011). (proses pengiriman informasi dan pemahaman umum dari seseorang ke orang lain) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2002), komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami, hubungan, kontak. Secara umum, berkomunikasi dapat diartikan mengadakan komunikasi yakni dengan mengirimkan dan menerima pesan dalam mencapai kesamaan pemahaman. Dua orang yang memandang sebuah gambar yang sama dapat memiliki pemahaman yang berbeda tanpa adanya proses komunikasi. 
Proses komunikasi melibatkan beberapa komponen komunikasi yaitu pengirim informasi, penerima informasi, media atau sarana komunikasi, dan umpan balik terhadap informasi yang disampaikan. Bila salah satu komponen hilang, maka komunikasi tidak dapat berlangsung atau terjadi. Dalam proses komunikasi tersebut terdapat pengkodean untuk menerjemahkan informasi dan gangguan yang mengganggu aliran informasi. Selain itu, informasi yang disampaikan dalam proses komunikasi akan dipahami sama atau berbeda oleh penerima. Jika informasi dipahami dengan benar maka maksud pengirim tercapai.
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Gambar diatas menunjukkan model komunikasi sederhana berserta komponen komunikasi, sebagai berikut : 
- Sebagai pihak utama dalam proses komunikasi adalah pengirim dan penerima. Pengirim merupakan sumber informasi yang mengawali proses komunikasi dengan mengirimkan informasi awal. Penerima merupakan pihak yang menerima informasi. 
- Terdapat dua alat komunikasi yakni informasi dan media/saluran. Informasi merupakan pesan yang disampaikan baik itu peristiwa, data, atau penjelasan. Pesan yang disampaikan akan disesuaikan dengan tingkat pemahaman, kepentingan, dan kebutuhan baik pihak pengirim dan penerima. Media merupakan saluran komunikasi yang mengantarkan pesan dari pengirim ke penerima seperti media lisan, tulisan, maupun elektronik. 
- Terdapat empat komponen yang merupakan fungsi komunikasi yakni pengkodean (encoding and decoding), umpan balik, dan gangguan. Encoding merupakan proses menerjemahkan informasi kedalam bentuk kata, simbol, ataupun gambar. 
Decoding merupakan proses menguraikan informasi kedalam bentuk yang dipahami oleh penerima. Umpan balik adalah tanggapan terhadap informasi yang dikirimkan baik negatif maupun positif. Umpan balik menunjukkan kesamaan pengertian yang nantinya akan menghindari kesalahan komunikasi. Gangguan merupakan hambatan yang mengacaukan kejelasan selama mengirim dan menerima informasi. Komunikasi dalam organisasi memiliki proses komunikasi yang sama
Meskipun model komunikasi terlihat sederhana namun proses komunikasi bisa menjadi kompleks. Pengirim dan penerima pesan bergantung kepada siapa yang menjadi subjek dan objek komunikasi. Pada umumnya terjadi komunikasi dua arah baik itu pimpinan dan karyawan, karyawan dan pimpinan, ataupun antar karyawan. Seorang manajer yang memiliki informasi keuangan akan membagi informasi tentang data keuangan kepada karyawan di bagian keuangan dan ke bagian lain yang terkait. Penerimaan informasi dari manajer kepada karyawan tersebut akan melalui proses mendengarkan ataupun membaca informasi tersebut. Informasi yang disampaikan dapat berupa perintah, arahan, atau nasihat (pimpinan kepada karyawan); laporan, masalah, atau saran (karyawan kepada pimpinan); masalah atau pemikiran (karyawan kepada karyawan). 
Informasi yang disampaikan baik dari dan kepada pimpinan harus sesuai dengan yang dibutuhkan oleh karyawan atau adanya keterbukaan informasi akan menghindari terjadinya kesenjangan informasi antara karyawan dan pimpinan. Sebagai perangkat media komunikasi tertulis adalah deskripsi jabatan, buletin atau memo; media lisan adalah tatap muka atau pertemuan; dan media elektronik adalah email atau telepon. Pada decoding dan encoding dapat terjadi ketidaksesuaian dalam menerjemahkan informasi yang berpeluang menimbulkan kesalahpahaman. Manajer yang akan berkomunikasi dengan karyawan dibagian keuangan harus memahami istilah-istilah keuangan, begitu juga sebaliknya. Umpan balik merupakan kontrol untuk melihat apakah penyampaian informasi telah terjadi dengan baik karena umpan balik merupakan respon atas informasi yang diterima seperti melakukan tugas yang diminta atau perubahan ekspresi wajah. 
Organisasi menilai kinerja karyawan sebagai umpan balik dari pimpinan kepada karyawan. Gangguan komunikasi dapat berupa perasaan, tingkat stres, suasana, atau ketidaktepatan metode komunikasi yang digunakan yang menyebabkan tersebarnya informasi yang salah ataupun masalah lain. Manajer yang berada pada tingkat stress yang tinggi memungkinkan melakukan hal-hal tidak nyaman terhadap karyawan atau mengeluarkan perkataan yang memancing kemarahan karyawan. 

Komunikasi dalam Organisasi 
Mohammad (2007), mengutip beberapa pengertian komunikasi organisasi seperti komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks (Redding dan Sanborn), dan komunikasi organisasi merupakan arus informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti di dalam suatu organisasi (Katz dan Kahn). Dalam organisasi, komunikasi digunakan untuk menyampaikan informasi baik internal maupun eskternal organisasi dalam meningkatkan kinerja dan menunjang pembuatan keputusan organisasi. Informasi internal adalah informasi yang berasal dari dalam organisasi seperti data konsumen sedangkan informasi eksternal adalah informasi yang berasal dari luar organisasi seperti keadaan ekonomi. Arus informasi ini digunakan oleh anggota organisasi, pelanggan, pemasok, ataupun pemegang saham. Kekurangan informasi dapat menyebabkan organisasi sulit mengontrol aktifitas, sumber daya, waktu dan biaya; mengganggu pembuatan keputusan; dan sulit bertahan menghadapi pesaing. Menurut Robbin (2003), komunikasi memiliki empat fungsi utama dalam suatu kelompok atau organisasi : pengendalian, motivasi, pengungkapan emosi, dan informasi. 
1. Komunikasi bertindak untuk mengendalikan perilaku anggota dengan beberapa cara. Setiap organisasi mempunyai wewenang dan garis panduan formal yang harus dipatuhi oleh karyawan. Komunikasi informal juga mengendalikan perilaku. 
2. Komunikasi memperkuat motivasi dengan menjelaskan ke para karyawan apa yang harus dilakukannya, seberapa baik mereka bekerja, dan apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki kinerja yang dibawah standar. 
3. Komunikasi yang terjadi di dalam kelompok atau organisasi merupakan mekanisme fundamental dimana para anggota menunjukkan kekecewaan dan kepuasan. Oleh karena itu, komunikasi memfasilitasi pelepasan ungkapan emosi perasaan dan pemenuhan kebutuhan sosial. 
4. Komunikasi memberikan informasi yang diperlukan oleh individu dan kelompok untuk mengambil keputusan melalui penyampaian data guna mengenali dan mengevaluasi pilihan-pilihan alternatif. Komunikasi dalam organisasi dilakukan dalam bentuk interaksi dua arah yang umumnya terjadi antar atasan dan bawahan. Ketika anggota organisasi dapat berinteraksi dengan baik dan proses penyampaian informasi berjalan efektif maka kesalahpahaman atau kesalahan komunikasi dapat dicegah. 
Ketrampilan komunikasi yang baik memampukan anggota organisasi melakukan dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar organisasi sehingga tingkat kinerja menjadi semakin baik. Hal ini disebabkan informasi yang dikirim dan diterima sesuai dengan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Pincus (1986), menemukan komunikasi berhubungan positif dengan kinerja tetapi tidak sekuat hubungan antara komunikasi dengan kepuasan sedangkan Rodwell (1998), menemukan komunikasi berhubungan negatif dengan kinerja. 

Komunikasi Efektif 
Setiap anggota organisasi perlu memiliki ketrampilan komunikasi dengan baik sehingga tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. Metode ataupun teknik berkomunikasi harus disesuaikan dengan situasi sewaktu komunikasi dilakukan. Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang efektif. Komunikasi yang efektif adalah komunikasi aliran informasi dua arah dimana pengiriman dan penerimaan pesan yang disampaikan dapat diterima dan dimengerti dengan baik. Dengan kata lain, komunikasi dikatakan efektif jika seseorang memahami informasi tersebut dengan baik dan memberikan respon yang sesuai 
Semakin efektif komunikasi tersebut maka semakin efisien dan produktif aktifitas organisasi yang akan dilakukan. Selain itu, komunikasi yang efektif meningkatkan produktivitas, mengurangi perputaran karyawan, dan memperbaiki suasana organisasi. Menurut Griffith (2002), efektivitas komunikasi akan sangat menentukan kesuksesan organisasi baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang dan dalam penelitian Nebo, dkk (2015), menemukan bahwa bahwa komunikasi yang efektif merupakan solusi terhadap kinerja manajemen karyawan yang efektif dan efisien dalam sebuah organisasi. 
Komunikasi efektif diperlukan baik untuk karyawan ataupun manajer. Bagi karyawan, komunikasi dibutuhkan untuk berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain dalam melakukan suatu pekerjaan. Bagi manajer, komunikasi dibutuhkan dalam melakukan fungsi dasar manajemen yakni perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengontrolan. 
Komunikasi merupakan dasar untuk perencanaan pekerjaan dan tanggung jawab. Informasi yang didapatkan harus dikomunikasikan ke seluruh anggota organisasi dan pengorganisasian informasi dilakukan agar setiap anggota organisasi mengetahui tugas dan tanggung jawab pekerjaan masing-masing. Manajer berkomunikasi dengan karyawan agar rencana dan tujuan organisasi tercapai dan melakukan kontrol melalui komunikasi lisan dan tertulis. 

Tipe Komunikasi 
Komunikasi dalam organisasi merujuk pada tipe komunikasi yang terjadi dalam organisasi. Terdapat beberapa tipe komunikasi seperti komunikasi formal dan informal, komunikasi vertikal dan horizontal, dan komunikasi antar pribadi. Schermerhorn (2012), berpendapat bahwa terdapat dua tipe aliran informasi dalam organisasi yakni saluran komunikasi formal dan informal. Saluran komunikasi formal mengikuti rantai komando organisasi, berupa pesan resmi seperti kebijakan, prosedur, ataupun pengumuman resmi lainnya yang mengikuti tingkat hirarki kekuasaan sesuai dengan struktur organisasi. Saluran komunikasi informal tidak mengikuti rantai komando, dapat berupa pesan tidak resmi atau gosip/desas desus (grapevine) yang disampaikan dengan tidak mengikuti tingkat hirarki otoritas organisasi atau memotong garis divisi/departemen. 
Komunikasi informal memiliki keuntungan mampu menyampaikan informasi secara cepat dan efisien namun kekurangannya adalah jika informasi yang disampaikan tidak benar atau tidak tepat waktu. Lebih lanjut, Menurut Agarwal dan Garg (2012), dalam organisasi dimana ada komunikasi formal dan informal maka terdapat komunikasi dalam organisasi yang memainkan peran penting dalam penataan aktivitas organisasi,tujuan, kebijakan dan strategi perusahaan. 
Robbin (2003), menyebutkan bahwa aliran komunikasi terjadi secara vertikal atau lateral (horisontal). Dimensi vertikal dibagi menjadi aliran komunikasi kebawah dan keatas. 
1. Aliran komunikasi kebawah adalah komunikasi yang mengalir dari satu tingkatan dalam kelompok atau organisasi ke tingkatan yang lebih rendah. Komunikasi aliran kebawah tidak perlu harus komunikasi oral atau kontak temu muka. 
2. Aliran komunikasi keatas adalah komunikasi yang menuju ke tingkatan yang lebih tinggi dalam suatu kelompok atau organisasi. Komunikasi ini digunakan untuk memberikan umpan balik kepada orang-orang yang memegang kekuasaan, memberi informasi mengenai kemajuan pencapaian tujuan dan menyampaikan masalah-masalah terkini. 
3. Lateral adalah komunikasi yang terjadi antar anggota dari kelompok kerja yang sama, antara anggota dari kelompok kerja pada tingkatan yang sama, antar manajer pada tingkatan yang sama, atau diantara individu yang setara secara horizontal. Komunikasi horizontal sering kali dibutuhkan untuk menghemat waktu dan membantu koordinasi meskipun jika komunikasi vertikal suatu kelompok atau organisasi efektif. 
Menurut Robbin (2003), komunikasi antar pribadi digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu : komunikasi lisan, komunikasi tertulis, dan komunikasi non verbal. 
1. Sarana utama dalam mengumpulkan pesan adalah komunikasi lisan. Pidato, diskusi formal satu lawan satu dan kelompok, dan rumor atau selentingan informal adalah bentuk komunikasi lisan yang populer. Keuntungan komunikasi lisan adalah kecepatan dan umpan balik. Pesan verbal dapat disampaikan dan tanggapan diterima dalam waktu yang relatif singkat. Jika penerima merasa tidak yakin dengan pesan itu, umpan balik yang cepat memungkinkan deteksi dini oleh pengirim dan karenanya memungkinkan koreksi dini. Kerugian terbesar dari komunikasi lisan yang muncul dalam organisasi adalah ketika pesan yang disampaikan harus melewati sejumlah orang. Semakin banyak orang yang dilewati oleh pesan itu maka semakin besar pula kemungkinan pesan tersebut mengalami distorsi. 
2. Komunikasi secara tertulis meliputi memo, surat, surat elektronik, transmisi fax, laporan berkala organisasi, pengumuman di papan, bulletin dan alat-alat lain yang yang mengkomunikasikan informasi lewat kata tertulis atau simbol. Keuntungan komunikasi tulisan adalah berwujud dan dapat dibuktikan atau dapat dijadikan sebagai bukti. Umumnya, baik pengirim maupun penerima memiliki catatan komunikasi. Pesan dapat disimpan dalam waktu yang tidak terbatas. Jika ada pertanyaan mengenai isi pesan tersebut maka secara fisik tersedia untuk referensi selanjutnya. Kekurangan pesan tertulis adalah memakan waktu yang relatif lebih lama dan umpan baluk yang diterima relatif lebih lama daripada komunikasi lisan. 
3. Komunikasi non verbal seperti gerakan tubuh, intonasi atau penekanan pada kata-kata, ekspresi wajah, dan jarak fisik antara pengirim dan penerima. Setiap gerakan tubuh memiliki arti dan tidak ada gerakan yang tidak disengaja. Nada lembut dan halus menciptakan makna yang berbeda dari intonasi yang kasar dengan penekanan kuat pada kata terakhir. Ekspresi wajah juga menyampaikan makna. Ekspresi wajah, disertai intonasi, dapat menunjukkan kesombongan, agresivitas, ketakutan, perasaan malu dan karakteristik lainnya yang tidak akan pernah dikomunikasikan jika seseorang membaca transkrip dari apa yang telah dikatakan. Cara individu menjauhkan diri dari segi jarak fisik juga memiliki makna. Apa yang dianggap jarak yang tepat sangat bergantung pada norma budaya. Jika seseorang lebih dekat daripada yang dianggap tepat, hal itu mungkin menunjukkan agresivitas atau ketertarikan seksual; Jika lebih jauh dari biasanya, hal itu mungkin berarti ketidaktertarikan atau ketidaksenangan dengan apa yang sedang dikatakan. 

Hambatan Komunikasi 
Komunikasi terjadi ketika penerima memahami pesan yang dikirim oleh pengirim serta adanya umpan balik yang menunjukkan kesamaan pemahaman dari pesan tersebut. Namun, adanya hambatan komunikasi dapat mengakibatkan terganggunya proses komunikasi. Robbin (2003), menyebutkan beberapa hambatan komunikasi yakni penyaringan, persepsi selektif, informasi yang berlebihan, gaya jenis kelamin, emosi dan bahasa. 
1. Penyaringan mengarah kepada pengirim yang memanipulasi informasi sehingga akan tampak lebih menguntungkan bagi si penerima. Jumlah level dalam struktur organisasi sebagai penentu utama dari penyaringan. Semakin vertikal level dalam hierarki organisasi, semakin banyak terjadi peluang penyaringan. Faktor-faktor seperti ketakutan untuk menyampaikan kabar buruk dan keinginan untuk menyenangkan atasan sering menyebabkan karyawan memberi informasi mengenai apa yang mereka pikir ingin didengarkan oleh atasan mereka sehingga mendistorsi komunikasi ke atas. 
2. Penerima dalam proses komunikasi secara selektif melihat dan mendengar berdasarkan kebutuhan, motivasi, pengalaman, latarbelakang, dan karakteristik individu lainnya. Pewawancara calon karyawan yang memperkirakan bahwa wanita pelamar kerja akan lebih mementingkan kekeluarganya daripada karirnya kemungkinan besar akan melihat hal itu pada pelamar itu, tidak peduli apakah pelamar itu merasa demikian atau tidak. 
3. Individu memiliki batasan kapasitas dalam mengolah data. Ketika informasi yang ada melebihi kapasitas pemrosesan maka asilnya adalah informasi berlebih. Ketika individu memliki lebih banyak informasi daripada yang dapat mereka pilah dan gunakan maka mereka akan cenderung mengabaikan, melewati, melupakan informasi, ataupun menunda memroses lanjut sampai situasi berlebihan selesai. Meskipun akibatnya adalah kehilangan informasi dan komunikasi yang kurang efektif. 
4. Pria dan wanita menggunakan komunikasi oral untuk alasan yang berbeda. Akibatnya, gender menjadi penghambat komunikasi yang efektif antara jenis kelamin. 
5. Bagaimana perasaan penerima disaat menerima komunikasi pesan akan mempengaruhi cara dia menginterpretasikan pesan tersebut. Pesan serupa yang diterima ketika marah atau kesal sering diinterpretasikan secara berbeda dibandingkan ketika perasaan senang. Emosi yang ekstrim seperti sorak kegirangan atau depresi paling mungkin menghambat komunikasi yang efektif. 
6. Kata-kata memiliki arti yang berbeda bagi orang yang berbeda pula. Usia, pendidikan, dan latar belakang budaya merupakan tiga dari variable-variabel yang begitu mempengaruhi bahasa yang digunakan seseorang dan definisi yang dia berikan ke kata-kata itu. Dalam suatu organisasi, karyawan biasanya datang dari berbagai latar belakang yang berbeda. 

Pengelompokkan karyawan ke dalam departemen menciptakan keahlian dalam mengembangkan jargon atau ”bahasa teknis”. Komunikasi adalah proses yang kompleks dan dapat menjadi proses yang sulit bagi manajer dan karyawan. Meskipun setiap individu memiliki pemahaman tentang keterampilan dasar berkomunikasi tapi seringkali gagal dalam penerapannya. Umumnya komunikasi antara karyawan dan manajer akan berjalan lancar ketika menyangkut pelaporan pekerjaan karena adanya standar dan prosedur baku. Akan tetapi, komunikasi yang tidak mengikuti aturan jenjang hirarki organisasi yang dapat menimbulkan konflik dan mengganggu komunikasi organisasi. Selain itu, karyawan yang segan mengkomunikasikan keluhan dan saran secara formal terutama hal-hal diluar pekerjaan dapat menimbulkan hambatan komunikasi. 
Beberapa penelitian menunjukkan dampak hambatan komunikasi, seperti : banyak kata jargon yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari menjadi tidak berharga ketika mengkomunikasikan gagasan atau informasi sehingga cenderung berdampak negatif pada komunikasi yang efektif dan efisien dalam organisasi (Patoko dan Yazdanifard, 2014). 


Komunikasi Lintas Budaya 
Organisasi dengan ruang lingkup bisnis internasional akan selalu bersinggungan dengan komunikasi lintas budaya. Proses komunikasi bergantung pada latar belakang budaya dan hasil interpretasi pesan bisa berbeda bagi setiap individu sehingga seseorang dapat mengevaluasi atau bertindak secara berbeda. Perbedaan budaya seperti bahasa, perilaku, kebiasaan, ataupun adat istidat dapat mempengaruhi komunikasi lintas budaya sehingga setiap individu harus selalu berhati-hati ketika terlibat dalam komunikasi lintas budaya. 
Komunikasi dianggap sebagai pemersatu perbedaan budaya namun dapat menjadi sulit jika terdapat faktor pemisah antara budaya yang satu dengan yang lainnya. Schermerhorn (2012), menyebutkan masalah umum yang terjadi dalam komunikasi lintas budaya adalah parokialisme dan etnosentrisme. Parokialisme adalah asumsi bahwa cara budaya seseorang adalah satu-satunya cara untuk melakukan sesuatu. Bagi orang Amerika, bahasa Inggris merupakan satu-satunya bahasa bisnis internasional dan tidak merasa penting untuk mempelajari bahasa lain (monolingualisme). 
Etnosentrisme adalah kecenderungan untuk percaya bahwa satu budaya dan nilai-nilainya lebih tinggi daripada budaya yang dimiliki orang lain. Pemahaman ini disertai dengan keengganan untuk mencoba memahami sudut pandang alternatif dan lebih memilih nilai-nilai yang mereka wakili dengan serius. Sikap etnosentrisme dapat terlihat ketika para ekspatriat menganggap bahwa budaya kerja organisasi asal dirasakan lebih baik dan tidak mentolerir budaya kerja karyawan lokal. Jenifer dan Raman (2015), menemukan bahwa hambatan komunikasi lintas budaya seperti kecemasan, ketidakpastian, stereotip, dan etnosentrisme disebabkan oleh pengetahuan budaya yang tidak memadai dan kurangnya keterampilan komunikatif lintas budaya. 
Dengan adanya globalisasi pasar, produksi, ekonomi, dan aktivitas konsumsi maka komunikasi lintas budaya menjadi penting dalam proses aktivitas organisasi seperti dalam pengambilan keputusan, proses mencapai kesepakatan, membentuk aliansi strategis, ataupun menciptakan usaha patungan di beberapa negara. Perbedaan lintas budaya dapat menyebabkan konflik dan kesalahpahaman diantara karyawan yang dilatarbelakangi oleh perbedaan nilai, keyakinan, latar belakang, dan lain-lain. Maka perusahaan multinasional harus mengambil langkah untuk mengatasi hambatan komunikasi lintas budaya guna mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Organisasi multinasional dapat mengurangi permasalahan dalam komunikasi lintas budaya dengan meningkatkan kesadaran dan pemahaman setiap individu akan budaya lain ataupun adanya pelatihan yang memadai untuk komunikasi lintas budaya, dan keterpaparan terhadap budaya lain. Penelitian He dan Liu (2010), menunjukkan bahwa hambatan komunikasi berasal dari pengaruh budaya nasional terhadap tempat kerja dan perilaku orang dengan identitas yang berbeda, apalagi budaya juga mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku orang lain dan berakibat berbeda pemahaman terhadap visi dan tujuan perusahaan 
Lebih lanjut, Robbin (2003), mengatakan bahwa pemahaman yang lebih baik tentang hambatan budaya dan implikasinya dalam komunikasi lintas budaya dapat dicapai dengan mempertimbangkan budaya konsep tinggi dan rendah. Budaya cenderung berbeda dalam kepentingan dimana konteks mempengaruhi makna individu dari apa yang sebenarnya dikatakan atau ditulis menurut siapa orang lain tersebut. Budaya konteks tinggi sangat bergantung pada nonverbal dan isyarat situasional saat berkomunikasi dengan orang lain. Dalam budaya ini, status resmi seseorang, penempatan dalam masyarakat, dan reputasi berperan lebih dalam berkomunikasi. Negara berbudaya konteks tinggi adalah Cina, Vietnam, dan Arab Saudi. 
Budaya konteks tinggi terlihat dari ketidakefisien pengambilan keputusan, tidak berorientasi pada penyebab masalah, tidak dapat memutuskan dalam proses negosiasi, dan tidak ada pemisahan antara masalah pribadi dan pekerjaan. Budaya konteks rendah mengandalkan kata-kata untuk menyampaikan makna. Bahasa tubuh atau gelar formal merupakan hal sekunder terhadap kata lisan dan tertulis. Negara berbudaya konteks rendah adalah Eropa dan Amerika Utara. Budaya konteks rendah terlihat dari kecepatan mengambil keputusan, fokus pada penyebab masalah, kecepatan memutuskan dalam proses negosiasi dan pemisahan antara masalah pribadi dengan pekerjaan. Croucher dkk (2012), menemukan bahwa negara-negara dengan konteks tinggi (India dan Thailand) lebih memilih gaya konflik yang menghindari dan mewajibkan lebih dari negara-negara dengan konteks rendah (Irlandia dan Amerika Serikat), sedangkan negara-negara dengan konteks rendah lebih memilih gaya konflik yang mendominasi daripada negara-negara dengan konteks tinggi. Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya bahwa negara-negara dengan konteks tinggi lebih menyukai gaya kompromi daripada negara-negara dengan konteks rendah, dan negara-negara tercampur dalam tingkat preferensi mereka terhadap gaya integrasi
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Gambar 9.1. Proses Komunikasi
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Gambar 9.1 menunjukkan model komunikasi sederhana

berserta komponen komunikasi, sebagai berikut :
- Sebagai pihak utama dalam proses komunikasi
adalah pengirim dan penerima. Pengirim merupakan

sumber informasi  yang mengawali  proses
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